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ABSTRAK 
 
 

Rika Heptiana, 2021:  Pelestarian Kesenian Suling Bambu di Desa Koto 
Lua Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci. 

  
Kesenian Suling Bambu adalah salah satu bentuk kesenian tradisional 

yang ada di desa Koto Lua. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang sistem pelestarian 

kesenian Suling Bambu di desa Koto Lua. Metode penelitian ini adalah kualitatif. 
Tekhnik Pengumpulan data: 1) Studi Kepustakaan, 2) Observasi, 3) Wawancara, 
4) Dokumentasi. Analisis data diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian, 
setelah dipisahkan kemudian disusun secara sistematis. 

Hasil penelitian di dapatkan bahwa pelestarian kesenian Suling Bambu 
yang dilakukan oleh para pelaku seni dan pemerintah yaitu dengan cara 
1)perlindungan, pemerintah Kabupaten Kerinci telah mempatenkan bahwa 
kesenian Suling Bambu adalah kesenian tradisional khas kabupaten Kerinci yang 
lahir dan tumbuh di Kabupaten Kerinci, 2)pengembangan, pengembangan yang 
dilakukan oleh para pelaku seni di desa Koto Lua yaitu dengan memperkenalkan 
dan mengajarkan suling bambu kepada generasi muda, mengadakan pertunjukan 
suling bambu, serta diantaranya memadukan suling bambu dengan alat music  
modern, namun tidak menghilangkan khas suling bambu  dan 3)pemanfaatan, dari 
segi pemanfaatan kesenian Suling Bambu juga berkembang yaitu yang dulunya 
hanya sebagai hiburan petani di sawah, berkembang ke arak-arakan pengantin dan 
hiburan masyarakat, dan kini telah menjadi agenda rutin sebagai promosi 
kebudayaan dan pariwisata daerah. Kemudian langkah-langkah yang dilakukan 
untuk pelestarian kesenian Suling Bambu yaitu dengan (1)Mempelajari Musik 
Tradisional (2)Mengenalkan Musik Tradisional Pada generasi Muda 
(3)Mengadakan Pertunjukan (4)Menjaga Alat Musik Tradisional (5)Mengenalkan 
Musik Tradisional Pada Dunia Luar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerinci adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jambi. Sebagai salah 

satu Kabupaten, Kerinci memiliki berbagai macam kesenian yang perlu 

mendapat perhatian terus menerus sesuai dengan perkembangan dan 

kemajuan pembangunan, terutama dalam menghadapi era globalisasi saat ini. 

Kesenian tradisional harus dilestarikan, salah satu cara untuk melestarikanya 

yaitu dengan cara melakukan penelitian, pendokumentasian, dan pembinaan 

pewarisan demi kelangsungan hidupnya di tengah-tengah masyarakat. 

Kerinci kaya dengan seni dan budaya, itu terbukti dari banyaknya 

kesenian-kesenian tradisional khas Kabupaten Kerinci, hampir di setiap desa 

dan Kecamatan di Kabupaten Kerinci semuanya memiliki kesenian daerah 

masing-masing. Menurut PemdaKerinci (www.kerincikab.go.id/seni.budaya) 

kesenian-

Rangguk merupakan tarian tradisional Kabupaten Kerinci, Sikie Rebana, Tari 

Titi Mahligai, Asiek Ayun Luci, Tari Tauh, Suling 

banyak lagi kesenian-kesenian yang ada di Kabupaten Kerinci. Kesenian-

kesenian ini biasanya ditampilkan apa bila ada acara-acara adat dan hari besar 

Islam seperti Kenduri Seko, pesta perkawinan, sunatan rasul, maulid nabi, 

kerincinya nyambut mendah. 
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Kesenian tradisional Kerinci yang merupakan bagian dari kebudayaan 

Kerinci hidup dan berkembang dengan keadaan dan kebutuhan serta 

kemampuan masyarakat itu sendiri. Bentuk kesenian di atas merupakan salah 

satu dari sekian banyak kesenian tradisional yang ada di Indonesia yang 

tumbuh dan berkembang pada daerah tempat lahirnya kesenian tersebut.  

Kerinci mempunyai alam yang subur, sejuk dan damai yang dikelilingi 

oleh perbukitan yang menjulang tinggi. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

setiap harinya selalu berpedoman pada kejadian yang ada pada rutiinitas 

masyarakat yang sudah turun temurun, seperti kesenian masyarakat. Salah 

satu kesenian masyarakat yang ada di kabupaten kerinci yang perlu 

Suling Suling Bambu adalah 

salah satu kesenian Suling Bambu adalah permaian tambur yang dipadukan 

dengan suling Bambu. Kesenian suling bambu ini sudah ada sejak zaman 

dahulu dan diwariskan secara turun temurun hingga sekarang. Kesenian ini 

hanya ada di daerah Kerinci saja salah satunya di kecamatan siulak. Kapan 

munculnya kesenian ini tidak dapat diketahui dan tidak ada yang mengetahui, 

termasuk penciptanya. Hal ini sama dengan kesenian tradisional lainnya 

sebagian besar tidak diketahui siapa penciptanya  

 Pada masa dulu kesenian Serulinng bambu ini hampir ada disetiap desa 

yang berada di kecamatan Siulak, karena kesenian Suling Bambu ini memang 

sangat populer dan diminati oleh masyarakat sebagai seni pertunjukan pada 

masa itu. tetapi sampai saat ini hanya beberapa desa saja yang masih aktif 

melestarikan kesenian Suling Bambu yang ada di Kerinci khususnya daerah 
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Siulak yaitu desa Koto Lua dan Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten 

Kerinci. Kesenian Musik Suling Bambu yang ada di Kecamatan Siulak Mukai 

khususnya di desa Koto Lua ini masih digunakan dalam acara-acara adat 

seperti acara pernikahan, sunatan rasul, yang mana kesenian ini diadakan 

pada malam hari untuk menghibur orang-orang pada saat bersantai seusai 

mengurus acara pesta pada siang hari dan juga sebagai hiburan untuk 

memeriahkan acara tersebut.  

Musik Suling Bambu ini lebih tepat dibilang bisa sama dengan music 

Ensambel, dengan memadukan beberapa musik tiup yaitu suling dan 

ditambah dengan beberapa alat musik lainnya, seperti, Tambur (alat perkusi), 

ktuk, gong, tamborin Tapi seiring dengan kemajuann zaman, sudah banyak 

yang menggabungkannya dengan alat alat musik modern yang mana 

Keyboard, bass, drum, dan gitar Sehingga lebih banyak anak muda yang 

berminat kembali untuk memainkan music Suling bambu., 

Musik Suling Bambu ini lahir dan berkembang dalam masyarakat 

pendukungnya, berkembanngnya kesenian Musik Suling Bambu ini dalam 

masyarakat karena adanya masyarakat yang menggunakannya. Kalau dilihat 

dan diamati kesenian Musik Suling Bambu ini. merupakan aset musikal yang 

perlu dilestarikan dan dikembangkan. Apa lagi di tengah pemuda pemuda 

yang sat ini banyak terpengruh oleh musik barat, dan media media modern 

lainnya saat inii. Apa lagi banyak pemuda yang terpengaruh dalam game saat 

ini, Untuk ituu sangat dibutuhkan adanya musik Suling Bambu diera modern 

untuk menarik pemuda untuk kembali memainkannya, Yang mana sudah 
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banyak mulai di mainkan seperti di desa Koto Lua di kecamatan Siulak 

Mukai Kabupaten Kerinci. Hal ini lah yang menjadikan sebagai fokus 

masalah penelitian ini. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka ditemukan berbagai macam 

masalah yag terkait dengan Pelestarian Musik Suling Bambu  

1. Alat musik yang digunakan untuk pertunjukan Suling Bambu 

2. Seniman pendukung Suling Bambu 

3. Musik Suling Bambu yang dipertunjukan dalam upacara adat 

4. Lagu lagu yang disajikan dalam pertunjukan Suling Bambu 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi Masalah di atas maka dapat disimpulkan. 

Suling .  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah Bentuk Pelestarian Musik Suling Bambu 

pada Masyarakat Koto Lua Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk pelestarian 

Musik Suling Bambu pada masyarakat desa Koto Lua Kecamatan Siulak 

Mukai Kabupaten Kerinci. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Penulis sendiri untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat kedalam kehidupan sehari-hari dan kelangsungan hidup kesenian 

Kabupaten Kerinci 

2. Mahasiswa jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang sebagai bahan referensi dan menambah wawasan tentang 

kesenian Musik Suling Bambu. 

3. Para seniman Musik Suling Bambu dan Kebudayaan daerah kerinci agar 

lebih kreatif dalam berkarya untuk tetap menjaga dan melestarikan seni 

tradisi Kabupaten Kerinci. 

4. Dinas Pendidikan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pemerintah 

Kabupaten Kerinci yang merupakan motor bagi tumbuh kembangnya seni 

tradisi di Kabupaten Kerinci agar memiliki kepedulian untuk ikut menjaga 

dan melestarikan Kesenian Musik Suling Bambu. 

5. Masyarakat Kabupaten Kerinci untuk ikut menjaga dan melestarikan 

kesenian Musik Suling Bambu yang menjadi kesenian khas dan jati diri 

kebudayaan Kerinci agar tidak hilang dari Kerinci yang menjadi tempat 

kelahiran kesenian Musik Suling Bambu. 

 
 

 


